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Wulandari Amanda: Model Pembelajaran Sentra 
Sebagai Sarana Mengembangkan Kecerdasan Majemuk Di 
RA Permata Hati Al-Mahalli Bantul Kelas B3 (Usia 5-6 
Tahun), Pedidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2019. 
Penelitian skripsi ini dilatar belakangi adanya 
trobosan baru di model pembelajaran anak usia dini berupa 
model pembelajaran sentra, memberikan kesempatan yang 
baik bagi pendidikan anak usia dini untuk dapat 
mengembangkan potensi anak sejak dini. Kecerdasan bukan 
hanya tentang nilai dan kemampuan logis-matematis. Namun 
kecerdasan merupakan bahasan yang luas tentang potensi 
unik yang ada dalam setiap diri manusia. 
Tujuan penelitian ini terletak pada bagaiman model 
pembelajaran sentra memberikan sumbangan yang positif 
bagi terselenggaranya pendidikan anak usia dini yang lebih 
baik. Pendidikan anak usia dini hakikatnya merupakan 
pengenalan dan proses menggali kemampuan dan minat anak. 
Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang 
menanamkan karakter anak sekaligus menemukan bakat 
alami anak yang merupakan modal awal pemberian stimulasi 
yang tepat pada anak. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
jenis penelitian diskriptif yang menjelaskan kegiatan belajar 
anak usia dengan metode pembelajaran berbasis sentra di RA  
Permata Hati Al-Mahalli Pleret Bantul. Metode pengumpulan 
data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan tiga 
metode yaitu, metode observasi, metode dokumentasi dan 
metode wawancara dengan menggunakan analisis reduksi 
data, display data dan kesimpulan. 
Hasil penelitian pada skripsi ini menunjukan bahwa 
penggunaan model pembelajaran sentra di RA Permata Hati 
Al-Mahalli dapat menjadi fasilitas pengembangan kecerdasan 
majemuk terbukti dari kegiatanya yang beragam dan anak 
dapat memilih sesuai keginginanya sendiri.Kegiatan di model 
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pembelajaran berbasis sentra yang beragam dan melibatkan 
kemampuan anak untuk memilih jenis kegaiatan main yang 
akan dilakukan, menjadikan potensi-potensi anak yang unik 
dapat dikembangkan dengan baik. Diharapkan hasil 
penelitian ini dapat menjadi rujukan, bahwa pendidikan pada 
anak usia dini merupakan proses mengasah dan menemukan 
potensi dalam diri anak bukan mengejar angka pada hasil 
proses belajarnya 







A. Latar Belakang 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada 
hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan 
dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekan 
kepada pengembangan aspek kepribadian anak. Oleh 
karena itu, PAUD memberi kesempatan bagi anak untuk 
mengembangkan kepribadian dan potensi secara 
maksimal. Atas dasar ini lembaga PAUD menyediakan 
berbagai kegiatan yang mengembangkan berbagai aspek 




Secara yuridis, istilah anak usia dini di Indonesia 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun. Dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat 14 
dinyatakan bahwa “pendidikan anak usia dini adalah 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
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 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini (Remeja 
Posdakarya, Bandung:2014), hlm, 22. 
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rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan yang lebih lanjut”. Selanjutnya pada pasal 28 
tentang pendidikan anak usia dini dinyatakan bahwa ,1) 
Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum 
jenjang pendidikan dasar; 2) Pendidikan anak usia dini 
dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, 
non-formal, dan atau informal; 3) Pendidikan anak usia 
dini jalur pendidikan formal: TK, RA, atau bentuk lain 
yang sederajat; 4) Pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan non-formal: KB, TPA, atau bentuk lain yang 
sederajat; 5) Pendidikan usia dini jalur pendidikan 
informal: pendidikan keluarga atau pendidikan yang 
dilakukan oleh lingkungan; 6) ketentuan mengenai 
pendidikan anak usia dini sebagai mana dimaksut dalam 




Setiap anak mendapat anugrah dari Allah SWT 
berupa potensi yang unggul dan unik. Kesuksesan 
perkembangan di usia dini merupakan salah satu tahapan 
yang menentukan kehidupan anak dimasa depan. Di 
tahapan ini, anak-anak sedang dalam tahap perkembangan 
yang begitu pesat secara menyeluruh baik fisik, psikologi, 
sosisal, maupun spiritual. Ditambah pula berkembangnya 
milyaran sel dalam otak sejak lahir yang didukung 
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 Ibid, hlm. 23. 
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koneksi sel-sel otak yang tumbuh begitu pesat, yaitu 
beberapa kali lipat dari koneksi awal yang berkisar 
20.000 koneksi. Anugrah tersebut memungkinkan anak-
anak usia dini dapat menyerap seluruh informasi yang 
datang dari lingkungan sekitar sehingga membutuhkan 




Tentunya perkembangan milyaran sel dalam otak 
anak tidak hanya mengacu kepada satu kecerdasan saja, 
melainkan memiliki beragam potensi kecerdasan yang 
dimiliki oleh anak. Perlu stimulasi berimbang yang 
dilakukan oleh orang dewasa disekitar anak, baik 
lingkungan keluarga ayah atau ibu, maupun lingkungan 
sekolah yaitu guru yang mendampingi proses 
pembelajaran yang dilakukan kepada anak usia dini. 
Kecerdasan yang beragam yang muncul pada proses awal 
perkembangan anak usia dini ini, selanjutnya disebut 
dengan istilah kecerdasan majemuk. Istilah kecrdasan 
majemuk diambil dari kata multiple intelegences yang 
dicetuskan oleh Howard Gardner, seorang pemimpin 
Project Zero Havard University pada 1983.
4
 kecerdasan 
majemuk merupakan teori yang menggambarkan dan 
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 Purna Sastra Rozi, Psikologi Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta, 
Pt Indeks: 2015) hlm 2.  
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 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia; Sekolah Berbasis Multiple 
Intelegences Di Indonesia (Bandung; Khaifa, 2011), hlm 70. 
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menjelaskan tentang berbagai kecerdasan yang 
memungkinkan dimiliki oleh setiap anak. Namun dalam 
hal ini, hanya ada satu atau dua kecerdasan yang sangat 
dominan bagi tiap-tiap anak. 
Pada kenyataanya banyak orang tua belum 
mampu mengoptimalkan potensi yang dimiliki anaknya, 
sehingga hanya bisa merawat secara fisik dan 
memberikan sejumlah asupan yang dibutuhkan oleh si 
anak, tetapi kurang dalam memberikan stimulasi edukasi. 
Karena perubahan masyarakat inilah, kehadiran 
pendidikan anak usia dini memberi arah tersendiri bagi 




Bagi orang tua anak dianggap cerdas apabila 
mendapat nilai yang bagus pada kegiatan yang dilakukan 
oleh anak. Orang tua bangga jika anaknya memperoleh 
bintang yang banyak saat anak mampu menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru. Tidak hanya itu, orang 
tua juga mengharapkan anak belajar di rumah, entah 
menulis atau berhitung, agar anak mendapat nilai bagus. 
Padahal ada hal yang belum diketahui oleh orang tua, 
yakni bahwa kecerdasan anak tidak hanya pemerolehan 
nilai yang baik atau tidak, tapi bagaimana menyikapi 
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 Yunita Fatma Pertiwi, Optimalisasi Potensi Multiple Intelegences 
Pada Anak Usia Dini Di Tk Islam Tunas Melati Yogyakarta, (Fakultas 
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emosinya juga merupakan sebuah kecerdasan yang harus 
diapresiasi. 
Kecerdasan majemuk, ditemukan pertama kali 
oleh Howard Gardner, seorang psikolog dari Havard 
University yang lahir di Scanton, Pennsylvania pada 
tahun 1983. Kecerdasan majemuk memiliki makna bahwa 
setiap manusia memiliki banyak kecerdasan. Menurut 
Gardner kecerdasan manusia lebih rumit dari apa yang 
dijelaskan oleh tes IQ atau tes sejenisnya.
6
 Kecerdasan 
menurut Gardner lebih berkitan dengan dua hal: pertama, 
kemampuan menyelesaikan masalah. Kedua, kemampuan 
menciptakan produk di lingkungan yang kondusif dan 
alamiah. Kecerdasan dapat dilihat secara eksternal yaitu 
dari hasil pemecahan masalah dan produk yang 
bermanfaat bagi masyarakat bukan hanya internal seperti 
yang ada pada konsep IQ.
7
 
Dari pemaparan di atas dan dari sumber yang 
telah dikemukakan penulis, bahwa anak memiliki banyak 
kecerdasan yang harus diasah, peneliti juga setuju dengan 
hal tersebut dan berencana melakukan penelitian 
pengembangan kecerdasan majemuk melalui metode 
pembelajaran berbasis sentra, atau sering juga disebut 
BBCT (beyond centers and circle time). metode 
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 Mukmin Abdul, Menejemen Pembelajaran Berbasis Multiple 
Intelegensi (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2018) hlm  28. 
7
 Ibid, hlm. 29 
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pembelajaran berbasis sentra, merupakan salah satu 
model pembelajaran yang digunakan dalam satuan 
pendidikan anak usia dini. Model pembelajaran ini 
pertama kali dipopulerkan oleh tokoh inovasi pendidikan 
Eropa abad XX, Maria Montesrori (1870-1952) dan resmi 
diadobsi oleh Departemen Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia sejak tahun 2004. 
Model pembelajaran sentra merupakan kegiatan 
yang memfokuskan pada tema, keahlian, atau subyek 
tertentu. Kebanyakan sentra ini dikelola sendiri oleh anak, 
yang melakukan kegiatan secara mandiri, lainya mungkin 
diselesaikan dengan bantuan seorang rekan, sekelompok 
teman, atau seorang dewasa. Pusat pembelajaran secara 
efektif memungkinkan anak menciptakan makna atau 
pemahaman akan sebuah subjek pembelajaran. Suatu 
sentra pembelajaran memberikan pengalaman belajar dan 
bergaul secara kooperatif, yang merupakan elemen 
penting  dalam dunia kerja yang sebenarnya.
8
 pada 
umumnya, dalam sebuah sekolah, sekolah tersebut 
memiliki 7 sentra yang diantaranya adalah sentra 
persiapan, sentra balok, sentra bahan alam, sentra 
IMTAQ, sentra seni dan kreatifitas, sentra main peran 
besar, sentra main peran kecil. 
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 Charner Kathy, Permainan Berbasis Sentra Pembelajaran, 
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Penulis memilih RA Permata Hati Al-Mahalli 
sebagai lokasi penelitian. Pada observasi awal yang 
dilakukan oleh peneliti yang dilakukan di RA Permata 
Hati Al-Mahalli, di RA tersebut metode pembelajaran 
berbasis sentra mulai dikembangkan selama dua tahun, 
selain masih banyak fasilitas penunjang yang terus 
dibangun, dari wawancara yang dilakukan peneliti pada 
guru kelas, kegiatan yang mengembangkan minat dan 
aspek kecerdasan yang beragam biasanya dilakukan di 
sentra main peran, baik mikro maupun makro, karena 
pada sentra tersebut peserta didik dibebaskan melakukan 
kegiatan yang diminatinya. Perubahan yang dilakukan 
dari model pembelajaran area ke model pembelajaran 
sentra juga didasari hal tersebut, yaitu ingin 
mengembangkan berbagai potensi kecerdasan yang 
dimiliki peserta didik. Sehingga pada tahun 2017 RA 
tersebut mulai menggunakan model pembelajaran 
berbasis sentra. 
Pada penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 
hanya melakukan penelitian yang mendalam pada 
beberapa sentra saja, yaitu sentra main peran kecil (sentra 
mikro) dan sentra main peran besar (sentra makro). 
Begitu pula dengan teori kecerdasan majemuk, peneliti 
akan memfokuskan pada beberapa kecerdasan diantranya 
kecerdasan logis matematis, kecerdasan intrapersonal dan 
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kecerdasan interpersonal. alasan peneliti memfokuskan 
penelitian pada bidang tersebut, agar hasil penelitian lebih 
mudah dipahami dan diimplementasikan, pada kegiatan 
belajar mengajar yang dilakukan di sekolah, karena 
sekolah yang akan digunakan peneliti untuk melakukan 
penelitian memiliki keunggulan dalam mengelola kedua 
sentra tersebut dan hasil penelitian ini, diharapkan dapat 
menjadi salah satu faktor yang menunjang output dari 
kedua sentra tersebut. 
Observasi awal yang dilakukan peneliti, sekolah 
ini menggunakan sistem pembelajaran berbasis sentra 
yang dikatagorikan menjadi 8 sentra diantaranya adalah 
sentra IMTAQ, sentra bahan alam, sentra persiapan, 
sentra balok, sentra main peran besar, sentra main peran 
kecil, sentra seni dan kreatifitas, dan sentra budaya. 
Peneliti melakukan penelitian di kelas anak yang berusia 
5-6 tahun atau kelas B3, dan penelitian yang dilakukan 
peneliti bertempat di kelas B3. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang sudah di 
kemukakan penulis diatas, maka rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan pembelajaran sentra kelas B3 




2. Bagaimana pengaruh penerapan pembelajaran sentra 
untuk mengasah kecerdasan majemuk peserta didik 
kelas B3 usia 5-6 tahun di RA Permata Hati Al-
Mahalli Pleret Bantul? 
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasar rumusan masalah yang telah peneliti 
tentukan, maka tujuan penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1) Untuk mengetahui bagaimana pembelajaran 
sentra yang dilakukan oleh RA Permata Hati Al-
Mahalli Pleret Bantul. 
2) Untuk mengetahui dampak model pembelajaran 
sentra di RA Permata Hati Al-Mahalli Pleret 
Bantul guna mengasah ketrampilan kecerdasan 
majemuk anak di kelas usia 5-6 tahun. 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di 
kemukakan penulis di atas, maka manfaat penelitian 
dibagi menjadi dua yakni, pertama manfaat secara 
teoritis dan yang kedua manfaat secara praktis. 
Berikut adalah pemaparan manfaat penelitan secara 





a. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan akan memperkaya 
khasanah keilmuan di bidang pendidikan anak usia 
dini, khususnya di model pembelajaran sentra yang 
kaitanya dengan pengembangan teori kecerdasan 
majemuk. Dan penulis berharap manfaatnya juga 
dapat dijadikan pedoman bagi penelitian yang relevan 
di masa yang akan datang. 
b. Manfaat Praktis  
1)  Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman 
atau bahan evaluasi untuk meningkatkan mutu 
pendidikan dengan pembelajaran yang berbasis 
sentra. 
2)  Bagi pendidik 
Bagi pendidik. Diharapkan penelitian ini dapat 
menjadi sumber refrensi untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran yang baik bagi anak, dan pemanfaatan 
model pembelajaran sentra agar dapat berjalan 
optimal dan dapat mengembangkan kecerdasan 
majemuk pada peserta didiknya. 
3)  Bagi penulis 
Sebagai salah satu syarat guna mendapatkan 
gelar sarjana tingkat pendidikan S1 di bidang 
Pendidikan Anak Usia Dini. Serta guna menambah 
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pengetahuan dan pemahaman tentang model 
pembelajaran sentra dan kaitanya untuk meningkatkan 







Dari hasil penelitian yang berjudul Model 
Pembelajaran Berbasis Sentra Sebagai Sarana 
Mengembangkan Kecerdasan Majemuk Di RA 
Permata Hati Al-Mahalli yang dilakukan penulis 
pada bulan Oktober hingga November 2019 
ditemukan beberapa kesimpulan berupa: 
1. RA Permata Hati Al-Mahalli menerapkan 
model pembelajaran sentra sejak tahun 2017, 
yang kini telah memilki fasilitas ruang kelas 
yang cukup memadahi. Kegiatan pembelajaran 
dengan model pembelajaran berbasis sentra di 
kelas B3  sudah berjalan dengan baik. RA 
Permata Hati Al-Mahalli telah menerapkan 
kegiatan empat jenis pijakan model 
pembelajaran sentra; yaitu  pijakan lingkungan 
main, pijakan sebelum  main,  pijakan selama  
main, dan  pijakan setelah main sudah 
diterapkan sesuai aturan. Hanya terdapat 
beberapa faktor penghambat yang penulis 
temukan saat melakukan penelitian, seperti 
kurangnya jumlah guru dalam satu kelas 
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sentra. Idealnya, dalam satu kelas sentra 
terdapat dua guru yaitu guru kelas dan guru 
sentra, namun di RA Permata Hati Al-Mahalli 
hanya terdapat satu guru yang berperan 
sebegai keduanya. 
2. Pengembangan kecerdasan majemuk di RA 
Permata Hati Al-Mahalli sudah dapat 
dikatakan baik. Guru sudah memberikan  
kegiatan yang mengembangkan potensi 
kecerdasan majemuk anak yang berjumlah 
sembilan jenis kecerdasan. Guru juga 
mengetahui apa itu kecerdasan majemuk dan 
macam-macamnya secara singkat. namun 
kegiatan di dalam kelas masih menggunakan 
media yang itu-itu saja, perlu adanya 
penggunaan media pembelajaran yang lebih 
beragam, agar anak menjadi lebih kreatif. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan 
kesimpulan yang telah penulis paparkan. Penulis 
mencoba memberikan beberapa saran yang 
diharapkan menjadi bahan pertimbangan untuk 
membuat kegiatan pembelajaran di RA Permata Hati 




1. Bagi lembaga instansi RA Permata Hati Al-
Mahalli 
a. Fasilitas ruang kelas dan APE 
pembelajaran didalam kelas yang 
sudah baik, perlu adanya pengelolaan 
ruangan agar lebih tertata, maka 
diperlukan guru sentra yang menjadi 
penanggung jawab ruang kelas sentra. 
b. Isntansi atau guru dapat mengadakan 
sharing tentang media pembelajaran, 
agar media pembelajaran yang 
digunakan tiap-tiap sentra lebih 
beragam. 
2. Bagi pendidik di RA Permata Hati Al-Mahalli 
a. Jadwal tiap pijakan main sentra 
sebaiknya dilakukan tepat waktu, agar 
tidak menghambat proses kegiatan 
berikutnya. 
b. Kegiatan pembiasaan seperti cuci 
tangan sebelum makan sebaiknya lebih 






Dengan mengucap syukur pada Allah SWT , 
yang telah memberikan ridha pada penulis untuk 
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini, semoga 
apa yang telah penulis paparkan menjadi manfaat 
bagi pembaca maupun penulis sendiri. Penulis 
menyadari masih banyak kekurangan dalam  hasil 
penelitian berupa skripsi ini penulis memohon maaf 
sebesar-besarnya. Penulis juga mengucapkan 
terimakasih pada semua pihak yang telah membantu 
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